
YOGYA (KR) - Tingkat

kesadaran dan kepatuhan

takmir masjid di DIY terhi-

tung cukup tinggi terhadap

penerapan protokol kese-

hatan pencegahan Covid-

19. Hal tersebut meru-

pakan hasil survei yang di-

lakukan Bidang Urusan

Agama Islam Kantor

Wilayah Kementerian

Agama DIY sejak Rabu

(10/6) hingga Senin (15/6).

"Survei ini merupakan

bagian Laporan Evaluasi

Pelaksanaan Edaran

Menteri Agama Nomor 15

Tahun 2020 tentang

Panduan Penyelenggaraan

Kegiatan Keagamaan di

Rumah Ibadah dalam

Mewujukan Masyarakat

Produktif dan Aman

Covid," tandas Kabid Urais

Kemenag DIY H Nadhif,

Selasa (16/6).

Dengan melibatkan 350

masjid di wilayah DIY, ting-

kat kepatuhan takmir

masjid terhadap protokol

kesehatan tercatat menca-

pai 89,1 persen. Sementara

tingkat kepatuhan jemaah

terhadap protokol kese-

hatan 91,7 persen dan ting-

kat kepatuhan fungsi sosial

terhadap protokol kese-

hatan 91,8 persen.

"Substansi laporan eva-

luasi mencakup kondisi riil

tentang kepatuhan rumah

ibadah terhadap ketentuan

Edaran Menag di atas, baik

dalam pengurusan surat

keterangan, maupun pene-

rapan protokol kesehatan

dan kendala pengelola

masjid/musala dalam me-

laksanakan edaran terse-

but," imbuh Nadhif.

Dalam survei itu juga

terungkap, penyediaan

alat pengecek suhu badan

tercatat hanya 71,1

persen. "Ini memang men-

jadi salah satu kendala

yang dihadapi takmir.

Alasannya harga thermo

gun relatif mahal. Selain

itu, beberapa takmir juga

mengakui butuh adaptasi

dengan pola new normal

di masjid atau musala,"

pungkas Nadhif.    (Feb)-f

YOGYA (KR) - Tan-

tangan dunia pendidikan

yang semakin kompleks,

menuntut sekolah terus

berbenah dan mengem-

bangkan jejaring. Lewat

cara tersebut selain bisa

menambah wawasan, di-

harapkan bisa mening-

katkan mutu dan

keahlian sekolah. Guna

mewujudkan hal itu,

SMK PIRI 2 Yogyakarta

melakukan kunjungan ke

beberapa sekolah negeri

di Yogyakarta seperti

SMKN 2 Yogya, SMKN 6

Yogya dan SMK 5 Yogya.

"Pandemi Covid-19

telah mengakibatkan per-

ubahan diberbagai sektor

kehidupan,termasuk pen-

didikan. Meski begitu,

layanan terhadap siswa

harus diberikan secara

baik. Kondisi tersebut se-

cara tidak langsung men-

jadi tantangan tersendiri

bagi sekolah untuk me-

ningkatkan kualitas lu-

lusan dan layanan pembe-

lajaran. Salah satu

caranya dengan mem-

perkuat jejaring termasuk

di sekolah negeri," kata

Kepala SMK PIRI 2

Yogyakarta, Hadiyanto

Sahputra MPd di

Yogyakarta, Selasa (16/6).

Diungkapkan, dalam

kunjungan ke beberapa

SMK Negeri di Yogya-

karta tersebut, selain

bertujuan untuk memper-

erat silaturahmi yang su-

dah terjalin, juga sharing

tentang beberapa pro-

gram keahlian sekaligus

melakukan kunjungan di

sejumlah laboratorium.

"Semoga lewat kegiatan

ini jalinan kerja sama bisa

semakin meningkat,"

ujarnya. (Ria)-f
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PT Nestle Indonesia Peduli Wartawan DIY

YOGYA(KR) - PT Nestle

Indonesia peduli kepada

para wartawan DIY dimasa

pandemi Covid-19 dengan

memberikan bantuan beru-

pa susu steril murni 'Nestle

Bear Brand' sebanyak 15 car-

ton (450 pcs/kaleng). 

Bantuan diserahkan oleh

Barro Vither selaku Sales

Executive Yogyakarta Area

didampingi Yohanes David

Bolang selaku Consumer

Activation Executive PT

Nestle Indonesia diterima

Ketua Persatuan Wartawan

Indonesia (PWI) DIY Drs

Sihono HT MSi di Kantor

PWI DIY, Jalan Gambiran

45 Yogyakarta, Selasa

(16/6).

Bolang mengatakan, ban-

tuan ini lebih merupakan

bentuk kepedulian (care) dari

PT Nestle Indonesia kepada

wartawan DIY. Produk yang

dipilih sengaja susu steril

murni 'Nestle Bear Brand'

untuk memberikan tambah-

an nutrisi bagi para

wartawan saat melakukan

aktivitas jurnalistik di la-

pangan dimasa pandemi

Covid-19. 

"Dengan kesehatan yang

selalu terjaga maka warta-

wan bisa menghasilkan

karya jurnalistik yang berku-

alitas dan bermanfaat bagi

masyarakat," terang Bolang

kepada KR usai penyerahan.

Sihono berterima kasih

atas bantuan yang diberikan

dan mengapresiasi perhatian

PT Nestle Indonesia kepada

wartawan DIY. Menurut

Sihono, akhir-akhir ini

wartawan menghadapi per-

soalan yang tidak ringan.

Tidak hanya harus membuat

karya jurnalistik bermutu

terkait pandemi Covid-19,

namun wartawan masih di-

hadapkan dengan persoalan

dengan dirinya sendiri (salah

satunya soal kesejahteraan).

"Teman-teman wartawan ini

masih prihatin, bantuan ini

semoga bisa membantu me-

ngurangi rasa keprihatinan

itu," katanya.

Sihono berharap, kerja

sama PT Nestle Indonesia

dengan PWI DIY tidak ha-

nya berhenti sampai disini,

tapi berlanjut dengan kerja

sama lain dalam rangka me-

ningkatkan profesionalisme

wartawan DIY. "Bisa dengan

mengadakan pelatihan-pela-

tihan jurnalistik, diajak kun-

jungan agar bisa meningkat-

kan ketrampilan wartawan

dalam membuat karya-

karya jurnalistik berkuali-

tas," pungkasnya.      (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pemberlakuan

kode khusus atau 'QR Code' akan di-

wajibkan bagi para pelaku wisata.

Tidak hanya destinasi melainkan ka-

langan industri mulai dari akomodasi

perhotelan atau penginapan, usaha

oleh-oleh, toko kuliner maupun

layanan jasa yang berhubungan de-

ngan wisatawan.

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menjelaskan pihaknya

akan membantu penyediaan sistem

untuk pemasangan 'QR Code' terse-

but. "Itu menjadi aturan baku bagi

pelaku wisata. Kita akan membuat

plaform yang bisa digunakan

bersama-sama," urainya di sela ko-

ordinasi dengan para pelaku wisata

secara virtual, Selasa (16/6).

Penggunaan 'QR Code' tersebut di-

tujukan untuk memudahkan proses

pemantauan setiap pengunjung yang

masuk Kota Yogya. Begitu pengunjung

memindai kode ketika memasuki wila-

yah tertentu, maka datanya akan ter-

integrasi dengan Pemkot. Sehingga

ketika ada temuan kasus positif, upaya

penelusuran pun akan lebih mudah di-

lakukan.

Heroe mengaku penerapan 'QR

Code' sudah disimulasikan di kawasan

Malioboro. Akan tetapi sistem itu

masih dinilai cukup sederhana, sehing-

ga ke depan akan dilakukan berbagai

pengembangan. "Kalau yang sekarang

ini kan begitu memindai, muncul

kolom berupa nama dan nomor tele-

pon yang harus diisi oleh pengunjung.

Ke depan tentu tidak sekadar begitu

tetapi ada benefit yang bisa dinikmati

pengunjung," terangnya.

Benefit tersebut antara lain berbagai

diskon atau promosi destinasi dan pro-

duk wisata, agenda wisata maupun

hadiah menarik yang memikat pe-

ngunjung. Dengan demikian, para

pelaku wisata juga bisa menjadikan

'QR Code' sebagai ajang promosi usa-

hanya. Akan tetapi, sebelum industri

pariwisata dibuka ke publik, pengelola

harus sudah memiliki standar atau

protokol yang wajib dijalankan.

"Kenapa 'QR Code' ini kita wajibkan

karena banyak kasus penularan itu

karena bersinggungan dengan luar ko-

ta. Kita harus betul-betul disiplin

mengantisipasi agar tidak muncul ka-

sus baru ketika nanti new normal su-

dah berlaku," papar Heroe.

Pemberlakuan 'QR Code' bagi

pelaku usaha pariwisata itu pun men-

dapat sambutan positif dari para pe-

ngelola. Kebijakan itu dinilai menjadi

solusi dalam mengendalikan kasus

baru sekaligus momentum kebangki-

tan pariwisata di Kota Yogya. Hanya,

para pelaku wisata juga memberikan

usulan salah satunya jaminan protokol

bisa dijalankan dengan baik. Sehingga

diusulkan adanya sanksi bagi pelang-

gar, baik sanksi dari kalangan pengelo-

la maupun pengunjung.              (Dhi)-f

Wakil Ketua DPRD Kota Yogya

HM Fursan, mengaku rekomendasi

itu berdasarkan rapat gabungan an-

tara Komisi Adan Komisi B sebagai

tindak lanjut dari rapat konsultasi de-

ngan eksekutif. 

"Baik Komisi A maupun Komisi

B sepakat agar tarif PBB dikemba-

likan seperti tahun 2019 lalu.

Rekomendasi ini sifatnya mengikat

sehingga harus ditindaklanjuti," je-

lasnya, Selasa (16/6).

Salah satu dasar munculnya

rekomendasi penundaan tarif baru

PBB itu karena kondisi masyarakat

selama pandemi Covid-19. Sejak

mewabahnya virus Korona, hampir

semua lapisan masyarakat di Kota

Yogya ikut terdampak. Kemampuan

atau daya beli masyarakat pun men-

jadi terbatas. Sehingga dengan beban

PBB 2020 yang lebih tinggi dibanding

tahun lalu, bisa membuat warga se-

makin terbebani.

Fursan berharap, Pemkot dapat

segera membentuk tim untuk menin-

daklanjuti rekomendasi tersebut.

Pihaknya juga memahami penyesua-

ian tarif PBB merupakan amanat un-

dang-undang. Namun kondisi eko-

nomi masyarakat saat ini harus men-

jadi pertimbangan. 

"Teknisnya terserah eksekutif.

Apalagi dari total 95.273 wajib pa-

jak, yang sudah membayarkan

PBB baru sekitar 8.000 wajib pa-

jak," katanya.

Sementara Kepala Badan Penge-

lolaan Keuangan dan Aset Daerah

(BPKAD) Kota Yogya Wasesa, meng-

aku akan menelaah surat rekomen-

dasi dari dewan. Akan tetapi pihaknya

juga siap mengambil kebijakan sesuai

apa yang sudah direkomendasikan.

Sedangkan Asisten Sekda Bidang

Perekonomian dan Pembangunan

Kadri Renggono, menjelaskan untuk

mencabut tarif yang sudah diber-

lakukan saat ini bukan perkara mu-

dah. Selain sudah banyak wajib pajak

yang membayarkan sesuai ketetapan,

kebijakan pengurangan pajak juga

sudah diberikan. 

"Nanti perlu kami kaji. Kalau kita

tarik sekarang, berarti bagi yang su-

dah membayar harus kita kemba-

likan. Keringanan juga sudah kami

berikan, baik yang dipotong otomatis

maupun berdasarkan pengajuan," je-

lasnya.

Oleh karena itu, akan lebih efektif

jika penundaan tarif baru itu diber-

lakukan untuk tahun 2021 atau se-

belum SPPT PBB dibagikan ke wajib

pajak. Selain keringanan, sejumlah

kebijakan juga sudah disiapkan

Pemkot. Salah satunya peniadaan

sanksi bagi wajib pajak yang memba-

yar setelah jatuh tempo hingga 31

Desember 2020.                           (Dhi)-f

BERSIFAT MENGIKAT, WAJIB DITINDAKLANJUTI

Dewan Rekomendasikan Penundaan Tarif PBB 2020

Tinggi, Kepatuhan Takmir Masjid DIY

YOGYA (KR) - DPRD Kota Yogya menyampaikan
rekomendasi penundaan tarif Pajak Bumi dan
Bangunan (PBB) 2020. Pada tahun ini, tarif PBB meng-
alami penyesuaian sehingga terjadi kenaikan yang
cukup signifikan bagi sejumlah wajib pajak.

Ditlantas Polda DIY Tingkatkan Pelayanan
YOGYA (KR) - Jajaran

Direktorat Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY

berupaya melakukan

efisiensi pelayanan kepada

masyarakat, terutama

terkait dengan jam opera-

sional di Sistem Admi-

nistrasi Manunggal Satu

Atap (Samsat) Induk.

Efisiensi waktu pelayanan

dimaksudkan agar ma-

syarakat tidak 'terjebak'

dalam antrean, ketika ber-

niat membayar pajak ken-

daraan bermotor (PKB).

Direktur Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY

Kombes Pol I Made Agus

Prasatya SIK MHum di-

dampingi Kasi STNK

Subditregident Kompol

Yugi Bayu Hendarto SIK,

Selasa (16/6) menyam-

paikan meski saat ini

masih berada dalam pan-

demi Covid-19, tetapi un-

tuk urusan membayar pa-

jak, ternyata warga Yog-

yakarta tergolong tertib.

Salah satu buktinya, seti-

ap hari jumlah wajib pa-

jak yang datang ke Sam-

sat Induk Ditlantas Polda

DIY terus bertambah.

Terkait hal itu, jajaran

Ditlantas Polda DIY terus

berbenah, untuk mening-

katkan pelayanan. Salah

satunya mengenai jam

operasional pelayanan.

I Made Agus Prasatya

menyampaikan, untuk

Pelayanan Samsat Induk

Kota, Samsat Induk Sle-

man, Samsat Induk

Bantul, Samsat Induk

Kulonprogo, dan Samsat

Induk Gunungkidul, pela-

yanan dilakukan mulai

Senin-Kamis (08.00-

13.00), Jumat (08.00-

11.00), dan Sabtu (08.00-

12.00). Sedangkan jam

operasional pelayanan

Samsat Drive Thru,

meliputi Samsat Drive

Thru Sleman, Samsat

Drive Thru Bantul, Sam-

sat Drive Thru Sewon

Bantul, dan Samsat Drive

Thru Kulonprogo, pela-

yanan dilakukan Senin-

Kamis (08.00-13.00),

Jumat (08.00-11.00), dan

Sabtu (08.00-12.00).

I Made Agus Prasatya

mnambahkan pihaknya

juga melakukan efisiensi

dalam pelayanan Surat

Izin Mengemudi (SIM),

terutama khusus untuk

perpanjangan SIM C dan

SIM A. Pelayanan me-

liputi Unit Gerai SIM

JCM dan Unit Geraai

SIM Ramai Mall, Senin-

Jumat (08.00-12.00) dan

Sabtu (08.00-11.00). 

"Silakan masyarakat

datang ke tempat-tempat

yang telah ditentukan un-

tuk urusan pajak kenda-

raan bermotor maupun

SIM," jelas I Made Agus

Prasatya.              (Hrd)-f

YOGYA(KR) - Menjelang

new normalatau tatanan nor-

mal baru, Gembira Loka Zoo

(GL Zoo) Yogyakarta sedang

mematangkan protokol kese-

hatan di kawasan kebun bi-

natang itu.  Sehingga saat bu-

ka kembali nantinya pengun-

jung dan karyawan GL Zoo

akan merasa aman dan nya-

man dari wabah Covid-19.

Direktur Utama GL Zoo,

KMT A Tirtodiprojo menje-

laskan saat ini manajemen

GL Zoo tengah menyusun

Standar Operasional  Pro-

sedur (SOP) terakhir. Se-

hingga  nantinya ketika

Pemprov DIY menerapkan

sistem new normal, maka GL

Zoo sudah siap buka kembali

melayani pengunjung. "Kami

akan hati-hati, tidak tergesa-

gesa buka. Kami tidak akan

latah untuk segera buka,"  ka-

ta  Joko, panggilan akrab

KMT ATirtodiprojo, di Kom-

pleks GLZoo, Selasa (16/6).

Obwis GLZoo ini tutup  se-

mentara bagi pengunjung

gegara Korona, sejak 22

Maret lalu. Penutupan  diper-

panjang hingga akhir Juni ini.

Joko mengatakan, kalaupun

pemerintah akan menerap-

kan sistem new normal, man-

ajemen GL Zoo tidak akan

menganggap enteng dengan

asal buka.  "Kami akan me-

nerapkan  disiplin protokol

dalam menghadapi pandemi

ini," jelasnya.

Menurut Joko, selain pe-

ngunjung harus jaga jarak,

cuci tangan dengan hand san-

itizer dan pakai masker keti-

ka akan masuk di kawasan

GL Zoo akan dibagikan kaos

tangan dari plastik  agar tidak

sering pegang  permukaan

benda yang kemungkinan

tercemar virus. "Kaos tangan

ini hanya sebagai pengingat

agar pengunjung tidak  sering

menyentuh permukaan ben-

da,"harapnya.    

Manajemen GL Zoo juga

akan membatasi jumlah

wisatawan. Pada awal-awal

buka, maksimal hanya di-

bolehkan 2.500 pengunjung.

Di fase pertama itu tidak se-

mua wahana akan dibuka, se-

perti ruangan tertutup yang

biasa untuk  tontonan  ikan

hias di ruang akuarium,

belum akan dibuka. Wahana

gajah tunggang dan unta

tunggang juga belum akan

dibuka untuk mengurangi

sentuhan.  Selain itu,  pertun-

jukan Presentasi Edukasi

Satwa (PES) Aves dan pentas

PES mamalia belum akan di-

gelar untuk menghindari

kerumunan pengunjung.

Manager Marketing GL

Zoo, Yosi Hermawan menam-

bahkan persiapan yang te-

ngah dilakukan menyambut

new normal adalah penam-

bahan fasilitas wastafel, pem-

buatan jalur baru bagi pe-

ngunjung dan perlengkapan

serta penambahan fasilitas

pendukung pencegahan

Covid-19.                       (Mus)-f

YOGYA (KR) - Pusat

Investasi Pemerintah (PIP)

Kementerian Keuangan be-

kerja sama dengan Badan

Amil Zakat Nasional

(Baznas) menggalang dana

dari masyarakat untuk

membantu usaha mikro

yang terdampak pandemi

Covid-19. Penyerahan bantu-

an Paket Logistik Keluarga

dilakukan bertahap. Setelah

tahap I dilakukan di

Bandung (Mei 2020), selan-

jutnya menyusul wilayah

Jawa Barat, Jawa Tengah,

Yogyakarta, Jawa Timur,

Bali dan Lampung.

Direktur Hukum dan

Manajemen Risiko Pusat

Investasi Aris Saputro dari

hasil penggalangan dana

yang dilakukan sampai

akhir Mei 2020, terkumpul

donasi Rp 322.200.000 yang

akan diberikan kepada 1.251

pelaku usaha mikro ter-

dampak Covid-19 di sejum-

lah daerah tersebut. "Untuk

wilayah Yogyakarta dibe-

rikan kepada 200 debitur

Koperasi BMT Bina Ihsanul

Fikri (BIF) dan BMT Mitra

Usaha Mulia," terang Aris di

sela penyerahan bantuan di

Kantor BMT BIF Jalan

Rejowinangun Kotagede

Yogyakarta, Selasa (16/6). 

Hadir dalam acara terse-

but Kepala Kanwil Direk-

torat Jenderal Perbendaha-

raan (DJPB) DIY Heru

Pudyo Nugroho, Wakil Ketua

Baznas DIY Agus Sunartono,

pemipinan BMT BIF dan

BMT Mitra Usaha Mulia ser-

ta perwakilan debitur peneri-

ma bantuan.                  (Dev)-f

TERINTEGRASI DENGAN DATA PEMKOT

Pelaku Wisata Wajib Pasang 'QR Code'

KR-Devid Permana

Barro Vither didampingi Yohanes David Bolang (kanan)

menyerahkan bantuan simbolik diterima Sihono. 

GL Zoo Matangkan Protokol Kesehatan

PIP-Baznas Bantu UMKM 

KR-Istimewa

Karyawan saat masuk selalu diperiksa suhu tubuhnya.

SMK PIRI 2 Terus Kembangkan Jejaring


